BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika berdasarkan teori Kastolan
yang ditinjau dari gaya berpikir siswa menurut model Gregorc, maka
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Gaya berpikir siswa berdasarkan model Gregorc terdiri atas empat
jenis, yaitu sekuensial konkret, sekuensial abstrak, acak konkret, dan
acak abstrak. Dalam Penelitian ini semua jenis gaya berpikir ada pada
masing-masing. Jumlah siswa berdasarkan gaya berpikir adalah:

b. Terdapat 9 siswa atau (25%) siswa dengan gaya berpikir sekuensial
konkret.

c. Terdapat 7 siswa atau (17,5%) siswa dengan gaya berpikir
sekuensial abstrak.

d. Terdapat 7 siswa atau (17,5%) siswa dengan gaya berpikir acak
konkret.

e. Terdapat 13 siswa atau (36%) siswa dengan gaya berpikir acak
abstrak.

2. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika terbagi menjadi tiga jenis menurut teori Kastolan, yaitu:

a. Kesalahan konsep: terjadi ketika siswa tidak memahami atau salah

menerapkan  konsep  matematika yang relevan dalam
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menyelesaikan soal. Misalnya, salah dalam memilih rumus atau
menafsirkan informasi dari soal. Siswa melakukan kesalahan
konsep sebanyak 59,44% atau 21 siswa dari 36 siswa melakukan
kesalahan konsep.

b. Kesalahan prosedur: berupa kesalahan dalam menentukan atau
menjalankan langkah-langkah penyelesaian, meskipun konsep
yang digunakan mungkin sudah benar. Siswa melakukan kesalahan
prosedur sebanyak 67,67% atau 24 siswa dari 36 siswa melakukan
kesalahan konsep.

c. Kesalahan teknik: mencakup kesalahan dalam operasi hitung,
penyalinan angka, atau penyajian jawaban akhir, meskipun konsep
dan prosedur sudah sesuai. Siswa melakukan kesalahan teknik
sebanyak 62,78% atau 22 siswa dari 36 siswa melakukan kesalahan
teknik.

3. Hasil analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
berdasarkan teori kastolan ditinjau dari gaya berpikir siswa kelas X.e6
di SMAN 2 Bukittinggi menunjukkan bahwa:

a. Siswa dengan gaya berpikir sekuensial konkret (9 siswa) lebih
dominan melakukan kesalahan konsep (91,11%)

b. Siswa dengan gaya berpikir sekuensial abstrak (7 siswa) lebih
dominan melakukan kesalahan teknik (71,43%)

c. Siswa dengan gaya berpikir acak konkret (7 siswa) lebih dominan

melakukan kesalahan prosedur (85,71%)
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa saran yang dapat
disampaikan:

a. Bagi guru matematika, disarankan untuk menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan gaya berpikir siswa. Guru dapat membantu siswa
dengan gaya berpikir sekuensial konkret melalui pendekatan konkret
dan terstruktur, serta membimbing siswa acak abstrak agar lebih
sistematis dalam menyelesaikan soal cerita.

b. Bagi siswa, penting untuk memahami gaya berpikir diri sendiri agar
dapat memilih cara belajar yang sesuai. Siswa juga perlu meningkatkan
pemahaman konsep, keterampilan prosedural, dan ketelitian dalam
berhitung agar dapat meminimalkan kesalahan.

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas jumlah sampel
dan menambahkan variabel lain yang mungkin memengaruhi kesalahan
siswa, serta mengembangkan pembelajaran yang berbasis gaya berpikir

untuk meningkatkan efektivitas belajar matematika.
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